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Rota Padang lerletak pada dataran alluvial yang terbentok oleh tiga aliran sungas
utama, yaitu Sungar Balang Arau, Batang Kuranp dan Batang Air [ingin,
Pertumbuhan Kota Padang ini cukup pesat, termtama di sekitar kawasan aliran
sungal maraknya pemukiman baru dan di bidang perdagangan, industri serta
panwisata. Aktfitas masyarakat im sclain berdampak positif juga mempunva
dampak nepatil, berpotensi terjadinya pencemaran pada ketiga kawasan muara
sungal akibatl buangan limbah masyarakal baik domestik maupun non domesik.
Penelitian ini beriujuan untuk menentukan tingkal pencemaran dan kualilas air
pada ketiga kawasan muara sungal di Kota Padang berdasarkan parameter-
parameter [sika, kimia dan terulama logam beral kemudian dibandingkan denpan
baku mutu air pada sumber air berdasarkan PP RL Moo 82 whun 2001 klasifikasi
kriteria dan mutu air kelas 11, Parameter-parameter yang dianalisis adalah Suhu,
Kekeruhan, 155, pll, O, BOD, COD, NN, NOLWN, NO;M, Fenol dan logam
berat (I'b, £n, Cr, Cu), dilakukan di Laboratorium Kimia Linpkungan FMIPA
Universitas Andalas Padang. Penpukuran dilakukan dengan menggunakan meloda
titrast dan untuk logam berat dilakukan dengan metoda Spektrofotometn Serapan
Atom (AAS) Dasil analisis dart bebermpa  parameter fisitka dan kimia
menunjukkan tngkal pencemaran muara sungal Batang Araw lehih tinggr dan
Batang Kuranji dan Patang Air Dingin, kualitas air sunpgai berdasarkan PP RI No.
82 tahun 2007 sunga Batang Arao dan Baang Kuranji termasuk polonpan kelas
11, sedangkan Batang Air Dingin lermasuk polonpan kelas [ Dan hasil analisis
logam berat dengan AAS model ALPHA-400 pada ketiza kawasan muara sungai
telah melewati baku mulu, pada pengukuran bulan Juni dan Juli 2002 untuk logam
Fo dan Cu wvaitu : 0219 mp/l dan 0308 mgl; 0307 mgl dan 0290 mpl,
sedangkan baku muto 0,02 med dan 0,02 med. Pengukuran bulan Apustus 2002
untuk lopam Cr dan Co honsentrasi tertinggl yaitu 0,062 mpd dan 0,263 me/,
sadangkan baku mutu 0,05 mgl dan 0,02 mgl. Untuk jon logam Zn tidak
melewan  bakuy mutu batk bulan Jumi, Juli dan Apustus dimana  hasi
pengukurannya berkisar amara 0,001 - 0,005 mg/l.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota Padang terletak pada 0° 54' sampai 1° 08' LS dan 100" 17' sampai
100° 34! BT, dengan luas daerah keseluruhan 694,96 km® dan keliling 190 km.
Kota Padang mempunyai paniai sepanjang 84 km, 17 buah Pulay, 21 daerah aliran
sungai (DAS), vaitu - 16 buah sungai kecil dan 5 buah sungai besar (BPS, 1996).

Kola Padang sejak dasawarsa terakhir berkembang cukup dinamis,
khususnya di bidang perdagangan, industri dan pariwisata. Pertumbuhan koeta
dimana 70% warganya mendiami kawasan aliran sungai, ditambah maraknya
pemukiman baru didataran rendab vang mempakan dasrzh tampungan air alami
(retarding basing), dan berubahnya tataguna lahan disekitar sungai, menipakan
permasalaban yang dibadapi Pemerintah Kota, Pesainya laju pembangunan Kot
Padang telah mendorong timbulnya kesadaran dan pengertian adanya hubungan
timbal-balik antara pencemaran, kesehatan umum, dan lingkungan (Pemda Kotz
Padang, 2002).

Pengetahuan mengenai dampak pencemaran terhadap kesehatan masyarakat
herkembany terus; baik secara langsung melalui pemakaian suatu bahan tertentu
dan secara tidak langsung melalui rantai makanan contoh; kekelinan dalam cara
pembuangan  limbah ketempat pembuangan dan ke sungai maka akan
menyebabkan tempat pembuangan tersebut sebasai wadah berkembang biaknya
penyakil, seperti hama tikus atau menjadi sumber pencemar vang berbahaya dan

heracun (Djajadiningrat, 1991).



Perkembangan  teknologi dan memingkatnya  jumlah  penduduk
mengakibatkan semakin banyak sumber daya wvang dimanfaatkan melalui
PENEgunaan h.:].;nuln.g,i_ Dlisamping membawa kemakmuran teknolom telah pula
menimbulkan pengaruh sampingan berupa buangan bahan sisa. Materi limbah
tersebut dapat merusak lingkungan, sehingga menyebabkan merosotnya kualitas
lingkungan hidup (Salim, 1984).

Pencemaran lingkungan yang terjadi pada air, udara don tanah umumnya
disebabkan oleh aktivitas manusia. Sumber pencemar menurut Sastrawijaya
(1991), dapat dibedakan menjadi sumber domestik (rumah tangga) yaitu dari
perkampungan, kota, pasar, terminal, rumah makan, rumash sakit dan usaha jasa
meliputi hotel, stasiun penampungan bahan bakar serta sumber non domestik
vaity, pabrik, industri, pertanian, petemakan, perkebunan, transportasi dan
sumber-sumber lainnya,

Air menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian secara seksama dan
cermat pada sast ini, sebab untuk mendapatkan air yang baik sesua denpan
standar tertentu mahal. Air sudah banvak tercemar olch bermacam-macam limbah
dari kegiatan manusia dan limbah industri. Menurut Palar (1994), buangan
industri yang mengandung unsur dan senyawa logam berat merupakan toksik
yang mempunyai daya racun tinggr Bukan hanya bersifat toksik terhadap
tumbuhan, tetapd juga terhadap hewan dan manusia, contoh pencemaran kadmium
(Cd) dapat menimbulkan penyalit itai-itai, tragedi diteluk Minamata olch

pencemaran merkun {Hel



V. KESIMPULAN DPAN SARAN

3.1 Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  mengenai  tingkat

pencemaran kawasan muara sungai, maka dapat diambil kesimpulan sebaga

berikut :

1.

Tingkat pencemaran kawasan muara sungal Batang Arau berdasarkan
parameter [isika dan kimia lebih tingpi danpada kawasan Batang Kuranji dan
Batang Air Dingin, letapi antara kawasan Batang Kuranji dengan kawasan
Batang Air Dingin tidak javh berbeda dan hasil pengukuran dipengaruhi oleh
keadaan iklim.

Pada ketipa kawasan muara sungai hasil pengukuran ton Pb dan Cu bila
dibandingken dengan baku mutu air pada sumber air berdasarkan PP RI
MWomor 82 tahun 2001 klasifikasi knotena mutu air kelas |1 pada bulan Jum
2002 cukup tinggi yaitu : 0,219 mg1 dan 0,308 mg/l. sedanghan baku =
(0,03 mg/l, dan pengukuran bulan Juli 2002 vaiu : 0307 mgl gan U 250 m2
baku mutu ; 0,03 mg/l,

[Dan pada pengukuran Agustus 2002, terjadi jon Cr (kbrom total) dimanz
konsentrasi Cr: 0,062 mg/l pada kawasan Batang Kuranji, Air [Dingin
sedangkan baku motu 005 med, dan ion Cu pada ketga kawasan muara
sungai konsentrasi Cu tertinggi 0,290 mg/ sedangkan bake muw 0,02 med.
Kualitas air sunpai pada ketipa kawasan berdasarkan parameter fisika dan
kimia dan outlet yang diukur maka

Untuk ketipa kawssan muara sungai yaitu : muara Batang Arau, Batang

Kuranji dan Batang Air Dingin berdasarkan PP R1 No. 82 tahun 2001
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